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Abstrak

Latar Belakang: Kehamilan trimester III kerap disertai kecemasan, terutama karena persalinan
dibayangkan sebagai pengalaman yang menyakitkan dan penuh ketegangan. Di tingkat global, WHO
(2022) mencatat angka kejadian kecemasan pada trimester 111 berkisar 7-9%. Angka nasional menurut
Departemen Kesehatan RI (2021) tercatat 28,7%, sedangkan di Jawa Timur angka tersebut naik menjadi
31,4% pada kategori berat. Situasi di lokasi penelitian bahkan lebih tinggi: dari 15 ibu hamil trimester
III yang diamati di Tegal Besar, 10 orang (70%) mengalami kecemasan. Apabila diabaikan, kecemasan
pada masa kehamilan dapat mengganggu jalannya persalinan, memengaruhi kondisi psikis ibu di masa
nifas, dan berdampak pada kesehatan bayi. Tujuan: Mengetahui gambaran perubahan kecemasan pada
ibu hamil trimester III sebelum dan setelah diberikan musik klasik serta aromaterapi peppermint di Tegal
Besar. Metode: Rancangan penelitian bersifat kuantitatif Pre-Experimental dengan pendekatan one
group pretest-posttest. Sebanyak 20 ibu hamil trimester I1I dilibatkan sebagai populasi sekaligus sampel
penelitian, dipilih melalui teknik sampel jenuh. Data kecemasan dikumpulkan memakai kuesioner, lalu
diuji dengan Wilcoxon Signed Rank Test pada taraf signifikansi p-value < 00.05. Hasil: Sebelum
intervensi, rerata skor kecemasan tercatat 28,00 (kecemasan berat); setelah diberikan musik klasik dan
aromaterapi peppermint, rerata skor turun menjadi 12,20 (tidak cemas). Nilai p-value dari uji Wilcoxon
Signed Rank Test sebesar 0,00 (< a0.05). Kesimpulan: Musik klasik dan aromaterapi peppermint
terbukti membawa perubahan bermakna pada kecemasan ibu hamil trimester III, sehingga layak
dipertimbangkan sebagai terapi pendamping oleh tenaga kesehatan dalam menurunkan kecemasan
kelompok tersebut
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